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ABSTRAK

RISKESDAS 2018, hanya 2,8 persen penduduk yang memiliki kebiasaan menyikat gigi dengan
aku sendiri cenderung terbentuk saat seseorang masih di usia 6-12 tahun. Pada usia ini, anak
embangkan kebiasaan yang cenderung menetap sampai dewasa termasuk perilaku menyikat gigi.
itive Theory merupakan salah satu teori perubahan perilaku yang menjelaskan bahwa perubahan
engaruhi oleh  lingkungan, personal, perilaku dimana ketiga faktor ini saling memengaruhi satu
enelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan perilaku menyikat gigi siswa kelas 2 sebelum
sikat gigi bersama di sekolah selama 21 hari. Penelitian ini dilakukan dengan metode pra-pasca
mana terdapat 2 kelas yang mendapatkan perlakuan dan 2 kelas lainnya sebagai kontrol. Sikat

gigi K b dilakukan setiap pagi hari sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Sebelum dan sesudah
sikat ersama, semua kelas diberikan kuesioner untuk mengetahui apakah terdapat perubahan pada
ila g dilihat melalui pengetahuan, sikap, dan tindakan. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa

endapatkan perlakuan mengalami peningkatan pengetahuan, sikap, dan tindakan yang signifikan
kelas kontrol. Kesimpulan dari penelitian adalah sikat gigi bersama efektif dalam mengubah
yikat gigi pada siswa kelas 2 SD.

Perubahan perilaku, Sikat gigi bersama, Anak SD

ABSTRACT

SKESDAS 2018, only 2.8 percent population in Indonesia has a proper toothbrushing behavior.
ds to form at age 6-12 years. At this age, children begin to develop habits that tend to settle until
cluding toothbrushing behavior. Social Cognitive theory is a theory of behavioral change that
behavioral changes are influenced by the environment, personal, behaviour where these three
ence each other. This study aims to identify changes in the dental behavior of Second Grades
ore and after the joint toothbrushing at school for 21 days. This research is done by pre-post
ethod where there are 2 classes that get treatment and 2 other classes as control. A joint
5 performed every morning before the teaching and learning activities begin. Before and after the
iMBkush, all classes are given questionnaires to see if there are any changes in behaviour seen through
alattitudes, and practice. The results of this study were concluded that the class that received the
experienced a significant increase in knowledge, attitude, and pratice compared to the control
onclusion of this research is a joint toothbrushing is effective in changing the behavior of
g in Second Grade students.

Keywords: behavioral change, toothbrush joint, elementary school children



PENDAHULUAN
ini, angka masalah kesehatan gigi dan
onesia masih dapat dikatakan cukup

beberapa faktor, salah satunya adalah
ku masyarakat yang belum menyadari
menjaga kesehatan gigi dan mulut®.
masyarakat terhadap  pentingnya
sehatan gigi dan mulut dapat diukur
gllasaan menyikat gigi. Berdasarkan hasil
S tahun 2018, proporsi masyarakat
menyikat gigi dengan benar sebesar
ini - menunjukkan bahwa perilaku
i di Indonesia masih buruk.
aku sendiri cenderung terbentuk saat
asin di usia sekolah yaitu usia 6-12
usia ini, anak mulai mengembangkan
yang cenderung —menetap sampai
lain itu, pada usia inilah merupakan
tepat untuk melatih motorik anak,
enyikat gigi®. Intervensi atau upaya
atan gigi dan mulut di sekolah diyakini
gkatkan perilaku anak dalam menjaga
gi dan mulut, terutama menyikat gigi®.
persama merupakan salah satu program
NKES Rl vyang bertujuan untuk
an  perilaku  dan kesadaran akan
gi dan mulut pada anak®.
h satu teori yang menjelaskan tentang
perilaku adalah Social Cognitive
am teori ini terdapat tiga faktor yaitu
ngan, personal, dan perilaku dimana
r ini saling memengaruhi satu sama
jari Social Cognitive Theory ini yaitu
ruan (modelling)*, dimana sebagian
5ia belajar dan memperoleh sejumlah
hku, pikiran, dan perasaan dengan
asi orang lain. Observasi itulah yang
i penting dari perkembangan

Behaviour

Albert
Bandura’s
theory

Personal factors Environmental
(Cognitive, affective,

& biological events) factors

Sumber: Nabavi, 2012

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian pra dan
paska perlakuan. Dilakukan di SD Islamic Global
School,  Bandungrejosari, —Kecamatan  Sukun,
Malang pada bulan Agustus 2019 — September
2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan total
sampling, yaitu jumlah sampel sama dengan
jumlah populasi yaitu 110 siswa kelas 2 SD yang
telah mendapat persetujuan orangtuanya ditandai
dengan informed  consent  yang  telah
ditandatangani. 110 siswa ini kemudian dibagi
menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan
kelompok  responden  yang  masing-masing
berjumlah 55 siswa. Kelompok kontrol merupakan
kelompok yang tidak mendapat perlakuan sama
sekali dan kelompok responden adalah kelompok
yang mendapatkan perlakuan berupa kegiatan sikat
gigi bersama

Pertama, dilakukan pengisian kuesioner
pada kelompok kontrol dan responden untuk
menilai pengetahuan, sikap, tindakan pada siswa
sebelum dilakukan kegiatan sikat gigi bersama.
Kemudian melakukan edukasi pada kelompok
responden tentang metode penyikatan gigi dengan
satu kali berkumur dan pemberian dental kit berupa
sikat gigi, pasta gigi berfluor, dan cangkir yang
nantinya akan digunakan. Keesokan harinya,
kegiatan sikat gigi bersama dimulai. Sikat gigi
bersama ini dilakukan selama 21 hari sekolah
(senin-jumat), di halaman sekolah setiap pagi
sebelum memulai kegiatan belajar mengajar.
Durasi kegiatan sikat gigi bersama ini mulai dari
persiapan  hingga  selesai  kurang lebih
membutuhkan waktu 5 menit. Kegiatan ini
diserahkan sepenuhnya kepada wali kelas dengan
pengawasan rutin dari peneliti. Di dalam kelas
ditempelkan beberapa poster mengenai kebiasaan-
kebiasaan menyikat gigi yang baik dan benar.
Sedangkan untuk kelompok kontrol tidak diberikan
perlakuan apapun selama 21 hari. Setelah 21 hari,
baik  kelompok  kontrol maupun  kelompok
responden diberikan kuesioner yang sama seperti
sebelum kegiatan sikat gigi bersama dimulai
dengan tujuan untuk mengukur pengetahuan, sikap,
tindakan setelah sikat gigi bersama selama 21 hari.
Kemudian seluruh data dianalisis ‘menggunakan
Wilcoxon atau Mc Nemar dan Chi-square atau
Mann Whitney.



Perbandingan pengetahuan, sikap,
tindakan antara kelompok kontrol
dan responden sebelum sikat gigi
bersama
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grafik 1 dapat disimpulkan bahwa
antar. pok kontrol dan kelompok responden
memi kat pengetahuan, sikap, tindakan yang
sama ebelum dilakukan kegiatan sikat gigi
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Graf Perbandingan pengetahuan, sikap,
tindakan antara kelompok kontrol
dan responden sesudah sikat gigi
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Grafik 3.  Perubahan pengetahuan, sikap,
tindakan sebelum dan sesudah sikat
gigi bersama selama 21 hari pada
kelompok responden
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Dari grafik 3 dapat disimpulkan bahwa kelompok
responden mengalami perubahan setelah sikat gigi
bersama selama 21 hari.

Grafik 4. Perubahan  pengetahuan, sikap,
tindakan sebelum dan sesudah sikat
gigi bersama selama 21 hari pada
kelompok kontrol
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Dari grafik 4 dapat diketahui bahwa kelompok
kontrol tidak terlihat mengalami perubahan setelah
sikat gigi bersama 21 hari.

DISKUSI

Berdasarkan analisis data penelitian yang
telah dilakukan, diperoleh perbedaan tingkat
pengetahuan, sikap, dan tindakan antara kelompok
kontrol dan responden sesudah dilakukan kegiatan
sikat gigi bersama. Hal ini ditunjukkan dengan
tingkat pengetahuan menyikat gigi pada kelompok
responden sebelum sikat gigi bersama rata-rata 2,2
(pengetahuan kurang) dan mengalami peningkatan
menjadi 4,5 (pengetahuan cukup) setelah sikat gigi
bersama. Untuk variabel sikap, sebelum dilakukan
sikat gigi bersama, kelompok responden memiliki



rata-rata skor sikap 8,4 (sikap baik) dan mengalami
i menjadi 8,9 (sikap baik) dalam
pi. Sedangkan untuk variabel tindakan,
at gigi bersama, kelompok responden
ta-rata skor tindakan 5,5 (tindakan
am menyikat gigi dan meningkat
4 (tindakan rajin) setelah sikat gigi
eningkatan ini terjadi karena siswa
sikat gigi bersama teman-temannya
plama 21 hari. Selama itu pula, mereka
an-temannya melakukan sikat gigi
i selama 21 hari, melihat poster tentang
enyikat gigi yang baik dan benar yang
dalam kelas, dan juga tersedianya
enyikat gigi di kelas yang secara tidak
endorong siswa untuk melakukan sikat
a ada kecenderungan perilaku-perilaku
ekam ke dalam memori dan akhirnya
eniruan perilaku menyikat gigi pada
ja tujuh hari setelah intervensi selesai,
siswa yang berkata kepada wali
Miss ayo sikat gigi lagi”. Hal ini
pada usia anak sekolah (6-12 tahun)
asa untuk meniru segala sesuatu yang
aik tingkah laku orang dewasa maupun
k akan cenderung mudah mengingat
kai hal-hal yang sering dilihatnya

repasitory.us.ac.id

sesuai dengan teori perubahan perilaku
itive Theory yang menjelaskan bahwa
perilaku  merupakan interaksi timbal
personal, environment (lingkungan),
r (perilaku)®. Ketiga faktor ini saling
dan memengaruhi satu sama lain.
ungan memengaruhi perilaku, perilaku
i  lingkungan,  faktor  personal
i perilaku®. Faktor lingkungan pada
i adalah kegiatan sikat gigi bersama di
hma 21 hari, adanya poster tentang
enyikat gigi yang baik dan benar di
, dan peralatan sikat gigi yang selalu
dalam Kkelas. Faktor personal pada
ni adalah pengetahuan, sikap, dan
ang - dipengaruhi - oleh ingatan dan
dari individu. Sedangkan untuk faktor
g diinginkan pada penelitian ini adalah
h perilaku menyikat gigi yang baik dan

Selain itu, penyebab terjadinya
peningkatan pada kelompok responden ini adalah
adanya peniruan (modelling) yang merupakan inti

dari Social Cognitive Theory, dimana sebagian
besar manusia belajar dan memperoleh sejumlah
besar perilaku melalui pengamatan (observasi)
secara selektif dan mengingat perilaku dari orang
lain®®. Modelling ini merupakan salah satu langkah
paling penting dalam perubahan perilaku dalam
teori ini't,

Sebaliknya, pada kelompok kontrol dimana
kelompok ini tidak melakukan sikat gigi bersama,
tidak didapatkan adanya peningkatan pada tingkat
pengetahuan, sikap, dan tindakan. Hal ini
ditunjukkan dengan tingkat pengetahuan menyikat
gigi pada kelompok kontrol sebelum dilakukan
sikat gigi bersama rata-rata 2,4 (pengetahuan
kurang) dan setelah kegiatan sikat gigi bersama
selama 21 hari, skor nya tetap vyaitu 2,38
(pengetahuan cukup). Untuk variabel sikap,
sebelum sikat gigi bersama, kelompok kontrol
memiliki rata-rata skor sikap 8,27 (sikap baik)
dalam menyikat gigi dan setelah 21 hari, rata-rata
skor tetap vyaitu 8,25 (sikap baik) dalam menyikat
gigi. Sedangkan untuk variabel tindakan, sebelum
sikat gigi bersama, kelompok kontrol memiliki
rata-rata skor tindakan 5,69 (tindakan cukup)
dalam menyikat gigi dan setelah 21 hari rata-rata
skornya tetap yaitu 5,76 (tindakan cukup) dalam
menyikat gigi.

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan
perilaku tidak dapat terjadi dengan sendirinya bila
tidak ada faktor-faktor yang memicu terjadinya
perubahan perilaku tersebut. Diperlukan upaya-
upaya yang konkrit dan positif agar diperoleh
perubahan perilaku tersebut. Beberapa pemicu
yang dapat menyebabkan orang merubah perilaku
mereka menurut yaitu®;

1. Faktor Sosial

Faktor sosial sebagai faktor eksternal yang
memengaruhi perilaku - antara lain  struktur
sosial, pranata sosial, dan permasalahan -
permasalahan sosial yang lain. Pada faktor
sosial ini bila seseorang berada pada
lingkungan yang baik yang maka orang
tersebut akan memiliki perilaku sehat yang
baik sedangkan sebaliknya bila seseorang
berada pada lingkungan yang kurang baik
maka orang tersebut akan memiliki perilaku
sehat yang kurang baik juga. Dukungan sosial (
keluarga, teman ) mendorong perubahan -
perubahan perilaku yang sehat.



Faktor Kepribadian
ang mempengaruhi perubahan perilaku
atunya adalah perilaku itu sendiri
dian) yang dimana dipengaruhi oleh
stik  individu, penilaian individu
perubahan yang ditawarkan, interaksi
petugas kesehatan yang
endasikan perubahan perilaku, dan
an mencoba merubah perilaku yang

mosi
perubahan perilaku yang bersumber
takut, cinta, atau harapan.

PULAN

japat perbedaan signifikan pada tingkat
uan, sikap, dan tindakan antara
)k - kontrol dan kelompok responden
dilakukan kegiatan sikat gigi bersama
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